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ABSTRAK 

Kinerja karyawan merupakan elemen utama dalam perusahaan, kurangnya kualitas pelayanan dapat menjadi 

permasalahan bagi operasional minimarket. Penelitian bertujuan untuk memahami pengaruh gaya kepemimpinan 

demokratis, lingkungan kerja non-fisik dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada minimarket Indomaret dan 

Alfamart di Kota Palembang. Kajian ini memiliki sampel sebesar 116 responden dengan teknik Convenience 

Sampling yang dikumpulkan melalui instrumen kuesioner. Metode analisis data menggunakan pengujian validitas, 

pengujian reliabilitas, analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, uji F, uji t, analisis regresi linier berganda, 

serta penghitungan koefisien determinasi. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis dan 

lingkungan kerja non-fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan secara signifikan. Variabel stres kerja 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan secara signifikan. Riset ini menemukan variabel gaya kepemimpinan 

demokratis, lingkungan kerja non-fisik, dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Model penelitian menggunakan empat variabel yang dapat dijadikan referensi bagi perusahaan, penting 

bagi perusahaan untuk menyediakan kesempatan kepada karyawan melalui implementasi kebijakan yang strategis, 

guna membangun kolaborasi yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas tenaga kerja dalam konteks 

organisasi.  

 

Kata-kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Demokratis, Lingkungan Kerja Non-Fisik, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 

ABSTRACT 

Employee performance is a major element in the company, lack of service quality can be a problem for minimarket 

operations. The study aims to understand the effect of democratic leadership style, non-physical work environment 

and work stress on employee performance at Indomaret and Alfamart minimarkets in Palembang City. This study has 

a sample of 116 respondents with Convenience Sampling technique collected through questionnaire instruments. The 

data analysis method uses validity testing, reliability testing, descriptive statistical analysis, classical assumption 

testing, F test, t test, multiple linear regression analysis, and calculation of the coefficient of determination. The results 

showed that democratic leadership style and non-physical work environment had a significant positive effect on 

employee performance. Work stress variables have a negative effect on employee performance significantly. This 

research found that the variables of democratic leadership style, non-physical work environment, and work stress 

simultaneously have a significant effect on employee performance. The research model uses four variables that can 

be used as a reference for companies, it is important for companies to provide opportunities for employees through 

the implementation of strategic policies, in order to build collaborations that contribute to increasing labor 

productivity in an organizational context.  
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PENDAHULUAN  

Dalam dunia bisnis saat ini, produktivitas perusahaan menjadi pilar dalam membangun daya saing 

yang kuat. Kapabilitas tenaga kerja menjadi faktor penentu dalam kelancaran operasional organisasi dan 

berkontribusi dalam persaingan bisnis karena mempengaruhi produktivitas perusahaan. Karena hal tersebut, 

perusahaan memerlukan tenaga kerja yang efektif. Efektivitas sumber daya manusia tercermin melalui 

kinerja yang optimal. Perusahaan perlu meninjau efektivitas karyawannya sebab kinerja menjadi aspek 

fundamental dalam membentuk integritas serta pencapaian visi, misi dan tujuan yang menjadi titik fokus 

dalam suatu organisasi. Menurut Kasmir (2019:06) “manajemen sumber daya manusia merupakan proses 

pengelolaan manusia melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, karier, keselamatan, dan kesehatan kerja menjaga hubungan industrial sampai pemutusan 

hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder”. 

Ketersediaan tenaga kerja yang terampil dan kompeten sangat krusial untuk dapat meningkatkan efisiensi 

dan mendorong pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Hal tersebut menegaskan perusahaan harus fokus 

pada pengelolaan sumber daya manusia yang meliputi penyediaan program pelatihan teknis dan 

kepemimpinan, penerapan kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja, serta pembentukan budaya organisasi 

yang membentuk kinerja tinggi dan kesejahteraan karyawan.   

Tabel 1. Ritel dengan jumlah terbanyak di Indonesia Tahun 2022 

Peringkat Perusahaan Ritel Jumlah Gerai 

1 Indomaret 19.996 

2 Alfamart 17.394 

3 Alfamidi 2.273 

4 Super Indo 189 

5 Hypermart 103 

6 Carrefour 70 

7 Transmart Carrefour 63 

8 Lotte Mart 49 

Sumber: Euromonitor International 

Perkembangan ritel di Indonesia semakin signifikan, maraknya pertumbuhan gerai ritel sebagai saluran 

distribusi memberikan dampak baik terhadap pengusaha manufaktur untuk menjual produknya ke konsumen 

akhir. Menurut data dari Euromonitor International yang merujuk pada data dari United States Department 

of Agriculture (USDA), total gerai ritel di Indonesia tercatat sebanyak 3,98 juta pada tahun 2022. Meski 

demikian, jika dibandingkan dengan tahun 2021 yang berjumlah 4.09 juta gerai, angka tersebut mengalami 

penurunan sebesar 0,9% (Hidayah, 2023). 

Toko ritel modern yang berukuran kecil (minimarket) semakin populer di Indonesia, terutama 

Indomaret dan Alfamart. Minimarket merupakan toko ritel berskala kecil yang menawarkan beragam produk 
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kebutuhan sehari-hari. Tumbuhnya gerai minimarket modern ini tentunya berdampak baik dalam industri 

ritel. Pada Tabel 1, Indomaret dan Alfamart menjadi minimarket dengan jumlah gerai terbanyak dan hampir 

mencapai 20.000 gerai yang tersebar luas di berbagai kawasan Indonesia. Melalui data tersebut dapat 

diketahui bahwa minimarket alfamart dan indomaret memiliki jumlah intensitas karyawan yang tinggi 

sehingga perlu memperhatikan operasional perusahaan. Perusahaan perlu melakukan pengelolaan dan 

evaluasi terhadap kinerja karyawannya untuk meningkatkan daya saing. 

Gaya kepemimpinan merupakan faktor yang krusial dalam organisasi, arahan yang diberikan seorang 

pemimpin berperan penting dalam mengarahkan upaya seluruh karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pemimpin perlu memiliki keahlian dalam berkomunikasi sebagai aspek yang memudahkan karyawan untuk 

memahami setiap arahan yang diberikan. Menurut Sari (dalam Aritonang & Febrian, 2023) “kepemimpinan 

memiliki efek langsung terhadap strategi organisasi, yaitu ketika perencanaan (pembuatan kebijakan dan 

pengambilan keputusan), implementasi (pelaksanaan kerja) dan evaluasi (kinerja organisasi secara 

keseluruhan)”. Organisasi dapat berjalan ketika individu yang berperan sebagai pimpinan memiliki 

kemampuan memotivasi dan mengarahkan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan 

terstruktur. Ketika karyawan melakukan kesalahan, pemimpin harus mampu mengendalikan emosi sehingga 

dapat memberikan arahan yang tepat untuk memperbaiki setiap permasalahan. Berbeda halnya dengan salah 

satu karyawan yang mengalami peristiwa yang kurang pantas dari manajernya di minimarket Alfamart, 

karyawan tersebut baru mengikuti training dan belum terbiasa menyapa konsumen. Manajer tersebut 

menegur, merekam, bahkan sampai menyuruhnya untuk tidak melanjutkan pekerjaannya (dipecat). 

Karyawan tersebut tidak mendapatkan kesempatan dan arahan yang jelas setelah melakukan sebuah 

kesalahan (Setiawan, 2023). Gaya kepemimpinan tersebut dapat merusak kepercayaan dan komunikasi 

antara karyawan dengan atasannya. 

 

 

Gambar 1. Berita Alfamart 

Sumber: Tim CNN, 2023 

Melalui berita tersebut, Alfamart memberikan klarifikasi untuk menyampaikan informasi secara jelas 

bahwa pihak Alfamart telah memberikan teguran tegas dan menjatuhkan sanksi terhadap oknum yang 
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terlibat dalam pengambilan video tersebut. Kejadian ini dapat mengindikasikan perlunya evaluasi rutin 

terhadap penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan pendekatan manajerial perusahaan guna 

mencegah terjadinya kejadian serupa di masa mendatang.  

Lingkungan kerja non fisik diartikan sebagai tingkat kedekatan karyawan dengan rekan kerja, hubungan 

profesional karyawan dengan atasan dan kerjasama antar karyawan dalam melaksanakan tugas. Fenomena 

yang terjadi salah satunya ketika karyawan memiliki hubungan interpersonal yang harmonis dengan rekan 

kerjanya di tempat kerja. Merujuk pada hasil observasi yang telah dilakukan oleh Zahra (2019), terdapat 

karyawan yang merasa tidak nyaman dengan lingkungan kerja akibat memiliki konflik dengan supervisor 

dan mengalami perselisihan dengan rekan kerja. Hasil observasi lainnya menemukan karyawan minimarket 

alfamart yang merasa tidak puas dengan lingkungan kerja internal sehingga memutuskan untuk berhenti 

bekerja (Sari dkk. 2021). Situasi tersebut memicu adanya hubungan yang kurang harmonis. Namun 

sebaliknya, apabila lingkungan kerja terbentuk dalam suasana yang saling mendukung, maka akan 

mendorong terciptanya hubungan yang harmonis dan produktif.  

Stres kerja dapat muncul dengan mudah terutama ketika adanya ketidakseimbangan beban kerja 

dengan kemampuan serta gaji karyawan. Dikutip dari Hops.id, terdapat pengakuan dari sejumlah karyawan 

yang mengalami stres akibat minus pada kasir sejumlah Rp 300.000 pada hari pertama dan dilanjutkan 

dengan minus sebesar Rp 200.000 pada hari kedua. Tidak sedikit karyawan yang memiliki pengalaman yang 

sama, artinya hampir setiap karyawan yang bekerja sebagai kasir mengalami minus uang dan harus 

bertanggung jawab atas hal tersebut (Budi, 2023). Selain itu, sering terjadi pencurian produk yang membuat 

karyawan harus bertanggung jawab mengganti kerugian tersebut. Melalui berbagai fenomena diatas, 

karyawan beresiko mengalami stres akibat tuntutan pekerjaan secara internal dan eksternal. Berdasarkan 

survei yang dilaksanakan oleh Zahra (2019) melalui wawancara terhadap 100 orang karyawan minimarket, 

stres kerja menimbulkan adanya gejala fisik seperti merasa pusing, flu, perubahan metabolisme dan 

menyebabkan karyawan menghadapi gangguan psikologis seperti kelelahan, fluktuasi emosi yang cepat, 

kecemasan, kesulitan dalam berkonsentrasi, dan berbagai masalah serupa. Hasil observasi yang dilakukan 

Sari dkk. (2021) menemukan sejumlah karyawan mengungkapkan perasaan tertekan dan ketidakpuasan 

terhadap pekerjaannya di Alfamart, yang diakibatkan oleh kewajiban untuk mengganti Nota Barang Hilang 

(NBH) sesuai dengan nilai barang yang hilang setiap bulan, kurangnya kepedulian dari rekan kerja, serta 

tidak adanya fasilitas pembayaran uang lembur. Berdasarkan keterangan tersebut, stres kerja yang dialami 

karyawan minimarket terbilang cukup tinggi terutama karena kebijakan pemotongan gaji sebagai bentuk 

tanggung jawab terhadap kesalahan yang dilakukan oleh individu terkait.   

Kinerja karyawan menjadi penentu tingkat kesuksesan perusahaan dalam mewujudkan tujuan yang 

telah ditentukan. Pengurangan kinerja karyawan terjadi ketika ada komplain dari konsumen karena 
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pelayanan yang kurang ramah, terjadi selisih bayar (ketidaksesuaian antara produk yang dibeli konsumen 

dengan produk yang tercantum pada nota pembelian), tidak adanya price tag pada rak, terdapat produk yang 

expired, dan sebagainya. Terdapat komplain dari salah satu konsumen yang membeli barang seharga 24.900 

namun yang tercantum pada nota pembelian seharga 36.500 (selisih 11.600) sehingga menjadi pertanyaan 

bagi konsumen dan menunjukkan performa yang tidak optimal (Suhariyadi, 2022). Kinerja karyawan yang 

optimal memberikan pengaruh besar bagi organisasi, berdampak pada peningkatan produktivitas organisasi.  

Penelitian terdahulu terkait pendekatan manajerial ini pernah dilakukan oleh peneliti lain. Studi yang 

diinisiasi oleh Olla dkk. (2017) mengungkapkan gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan kata lain, sistem pembimbingan yang berlaku telah sesuai 

sehingga dapat mempengaruhi peningkatan kinerja yang optimal pada organisasi. Pemimpin dengan tipe 

demokratis selalu menyatukan berbagai gagasan dalam pengambilan keputusan, membagi tugas secara adil, 

dan berpartisipasi secara aktif untuk mencapai tujuan organisasinya. Riset serupa yang dilaksanakan oleh 

Cen (2023) mengidentifikasi hasil yang berbeda bahwa gaya kepemimpinan demokratis tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya pimpinan dinilai kurang tegas sehingga karyawan 

tidak mendengarkan apa yang disampaikan atasan dalam pelaksanaan pekerjaan.  

Selain itu, keberadaan atmosfer kerja yang menguntungkan dapat mendorong karyawan untuk mencapai 

kinerja yang ideal. Ketidakseimbangan dalam aspek lingkungan kerja, seperti konflik laten atau komunikasi 

pasif-agresif, dapat menciptakan tekanan emosional yang menghambat produktivitas. Hasil riset menurut 

Marlius & Sholihat (2022) mengemukakan bahwa lingkungan non fisik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Artinya suasana kerja yang nyaman dan disertai dengan interaksi yang efektif 

dapat memacu peningkatan kinerja karyawan. Namun bertolak belakang dengan temuan yang diidentifikasi 

pada studi oleh Fauziyyah & Rohyani (2022), temuan tersebut mencantumkan bahwa lingkungan kerja non-

fisik tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan  kata lain, kondisi interaksi atau hubungan dalam 

kawasan kerja tidak menciptakan peningkatan maupun penurunan kinerja karyawan.  

 Peneliti terdahulu Ekhsan & Septian (2021) menemukan stres kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Maka, ketika terdapat pengelolaan yang telah efektif terhadap beban kerja, akan semakin 

signifikan kontribusinya terhadap peningkatan kinerja karyawan. Peneliti terdahulu Ariansy & Kurnia 

(2022) menyatakan stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mengimplikasikan kinerja karyawan akan menurun seiring dengan meningkatnya stres terkait pekerjaan. 

Melalui berbagai temuan diatas, penerapan pendekatan kepemimpinan yang sesuai, penciptaan iklim 

kerja yang produktif, dan pengendalian tekanan pekerjaan yang efektif dapat secara sinergis mendorong 

optimalisasi kualitas kerja karyawan. Manajemen yang mampu mengintegrasikan ketiga aspek tersebut 

secara strategis tidak hanya akan meningkatkan produktivitas individu, tetapi juga menciptakan stabilitas 
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organisasi yang mendukung keberlanjutan bisnis. Pendekatan ini diharapkan mampu memperkuat daya 

saing perusahaan di tengah dinamika industri yang kompetitif. 

Berdasarkan fenomena dan temuan dari peneliti terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, berbagai 

hasil kajian menunjukkan variasi dalam kesimpulan yang dirangkum. Karena hal tersebut, peneliti terdorong 

untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait gaya kepemimpinan demokratis, lingkungan kerja non-fisik, dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini akan diberi judul “Analisis Faktor-Faktor Penentu 

Kinerja Karyawan pada Minimarket Alfamart dan Indomaret”.  

Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk: (1) Memahami bagaimana kinerja karyawan Minimarket 

Alfamart dan Indomaret dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan demokratis. (2) Memahami bagaimana 

kinerja karyawan Minimarket Alfamart dan Indomaret dipengaruhi oleh lingkungan kerja non-fisik. (3) 

Memahami bagaimana kinerja karyawan Minimarket Alfamart dan Indomaret dipengaruhi oleh stres kerja. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Menurut Krismoko dkk. (2024) “gaya kepemimpinan demokratis berkaitan dengan sikap seorang 

pemimpin yang biasanya meminta pendapat atau saran dari anggota tim atau bawahannya sebelum 

mengambil keputusan”. Gaya kepemimpinan demokratis merupakan sikap pimpinan yang bersedia 

menerima saran atau ide dari karyawan agar para anggota tim ikut berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan. Seorang pemimpin demokratis akan menghargai setiap potensi karyawan sebagai aset yang 

berharga dalam pencapaian tujuan organisasi. Kepemimpinan demokratis memungkinkan karyawan untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses yang berkaitan dengan pengambilan keputusan terkait kepentingan 

perusahaan.  

Riset yang dilaksanakan oleh Heriyanti & Putri (2021) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya strategi pengarahan yang bersifat 

kolaboratif dapat berpengaruh pada peningkatan performa karyawan. Seorang pemimpin yang mampu 

memberikan arahan dan mendukung karyawannya untuk berkontribusi secara maksimal akan berpengaruh 

signifikan pada kinerja yang optimal. Penerapan ini mencakup pelibatan karyawan dalam proses 

pengambilan keputusan, pengakuan terhadap potensi setiap  individu, menjaga komunikasi yang efektif, 

dan memberikan arahan yang tepat akan memfasilitasi pelaksanaan kerja yang lebih baik. Sikap 

kepemimpinan ini mempunyai peran strategis dalam membangun kolaborasi sebagai tim di lingkungan kerja 

sehingga berpotensi meningkatkan kualitas hasil kerja setiap karyawan.  

H1: Gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Alfamart dan Indomaret. 
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Lingkungan Kerja Non-Fisik  

Menurut Wursanto (dalam Tarigan dkk. 2022) mengartikan lingkungan kerja non-fisik sebagai “sesuatu 

yang mempengaruhi aspek psikologis lingkungan kerja”. Menurut Hendri (dalam Andre & Santoso, 2022) 

lingkungan kerja non-fisik merupakan “semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, 

baik hubungan dengan atasan ataupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan”. 

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh komunikasi, adanya komunikasi yang positif dapat memperkuat moral 

karyawan dan mendorong peningkatan kinerja yang semakin baik. Semakin erat hubungan kerja karyawan 

maka memiliki potensi untuk bekerjasama dan bersinergi dalam mewujudkan tujuan perusahaan.  

Hasil penelitian menurut Marlius & Sholihat (2022) menemukan bahwa lingkungan non fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, atmosfer kerja yang 

kondusif dan komunikasi yang efektif dapat mendorong peningkatan kualitas kerja pegawai. Hal ini menjadi 

faktor yang mendukung semangat kerja karyawan karena mendapatkan rekan atau atasan yang memiliki 

inisiatif untuk saling membantu dan peduli terhadap sekitarnya. Adanya hubungan yang harmonis dalam 

lingkungan kerja akan memfasilitasi komunikasi yang efektif dan memperkuat kerja sama, sehingga 

mendorong tercapainya hasil yang maksimal melalui kolaborasi yang terintegrasi.  

H2 : Lingkungan kerja non-fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan alfamart dan 

indomaret. 

Stres Kerja  

Stres kerja adalah “keadaan akibat tekanan dan ketegangan yang mengganggu kondisi emosional, proses 

kognitif, dan kesehatan fisik individu saat karyawan menjalankan pekerjaannya” (Utami dkk. 2024). Stres 

tercermin melalui berbagai indikasi (gejala-gejala) seperti emosi yang tidak stabil, rasa cemas, 

kecenderungan untuk menyendiri, peningkatan tekanan darah, serta gangguan pencernaan. Kejadian 

tersebut seringkali dialami oleh tiap manusia atau karyawan yang telah terikat dalam kontrak kerja dengan 

suatu perusahaan sehingga memiliki tanggung jawab, tuntutan, atau tekanan dalam lingkungan kerjanya. 

Adanya tuntutan atau tekanan yang cukup besar biasanya mempengaruhi fisik dan emosional karyawan. 

Secara implisit, stres kerja didefinisikan sebagai posisi dimana individu tidak mampu menghadapi tuntutan 

dari suatu organisasi sehingga menimbulkan respon tubuh baik dari segi kesehatan fisik maupun kondisi 

emosional.   

Peneliti terdahulu Ariansy & Kurnia (2022) menyatakan stres kerja berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan tersebut menandakan bahwa semakin besar tingkat beban 

pekerjaan  yang dialami akan berbanding terbalik dengan kualitas hasil kerja karyawan (semakin menurun). 

Setiap pekerja mempunyai tingkat toleransi yang berbeda terhadap tekanan, stres kerja dapat muncul ketika 

karyawan tidak mampu menghadapi tekanan dalam lingkungan pekerjaannya.  
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H3 : Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan minimarket alfamart dan indomaret.  

Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan diartikan sebagai “pencapaian tugas, dimana karyawan dalam bekerja harus sesuai 

dengan program kerja organisasi untuk menunjukkan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi, 

dan tujuan organisasi” (Hartadi, 2021). Kinerja didefinisikan sebagai hasil atas pekerjaan yang dilakukan 

oleh individu/kelompok, dievaluasi berdasarkan aspek kualitas maupun kuantitas. Kinerja karyawan 

memiliki kontribusi yang besar dan menjadi faktor penentu keberhasilan dalam organisasi. Diperlukan 

kapabilitas karyawan yang sedemikian rupa untuk mencapai target dan  hasil kerja yang optimal. 

Melalui pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa kinerja dikenal sebagai hasil dari proses kerja 

suatu individu atau kelompok yang diukur melalui standar yang telah ditetapkan dalam organisasi. Kinerja 

mencakup efisiensi, efektivitas, serta kontribusi terhadap tujuan strategis organisasi. Kualitas hasil kerja 

yang optimal dapat terwujud jika seorang karyawan memiliki pengetahuan yang memadai serta mempunyai 

keahlian dalam menghadapi tantangan.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Riset ini akan dilakukan pada minimarket Alfamart dan 

Indomaret. Subjek penelitian ini adalah karyawan minimarket Alfamart dan Indomaret di Kota Palembang. 

Kajian ini akan menerapkan teknik Convenience Sampling yang merupakan teknik pengambilan responden 

berdasarkan kebetulan dan kesediaan responden untuk mengisi kuesioner. Menurut Sugiyono (2019) ukuran 

sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Riset ini menggunakan 116 

sampel. Data yang diperoleh merupakan data primer. 

Metode pengumpulan data pada riset  ini dilakukan melalui distribusi angket atau kuesioner secara daring 

melalui Google Form. Jenis skala pengukuran yang diterapkan berupa skala likert, biasanya menggunakan 

skala 1 sampai 5. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27, meliputi pengujian validitas, 

pengujian reliabilitas, analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, uji F, uji t, analisis regresi linier 

berganda, serta penghitungan koefisien determinasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif Statistik  

Jumlah responden yang diambil pada riset  ini yaitu 116 responden dengan karakteristik yang terbagi 

dalam beberapa kategori, diantaranya jenis kelamin dan usia. Berdasarkan perbedaan karakteristik, didapat 

hasil statistik responden sebagai berikut.  

 

Gambar 2. Karakteristik Responden   

Sumber: Data primer, 2024 

Data pada gambar 2 mengklasifikasikan karakteristik pegawai minimarket yang berpartisipasi dalam 

riset ini berdasarkan usia dan jenis kelamin. Gambar 2 mengkaji bahwa jumlah responden perempuan ˃ 

responden laki-laki, dengan persentase sebesar 44% laki-laki dan 56% perempuan. Hal ini disebabkan oleh 

anggapan bahwa karyawan perempuan cenderung lebih teliti dan cekatan terutama dalam memberikan 

pelayanan kepada pelanggan. Pada bagian usia, terdapat 43.1% berusia 25-35 tahun dan 56.9% karyawan 

berusia 18-25 tahun dari jumlah seluruh responden. Namun, tidak terdapat responden berusia < 18 tahun 

dan > 35 tahun pada penelitian ini. Terlihat bahwa responden yang paling banyak berusia 18-25 tahun 

dikarenakan karyawan pada usia tersebut masih sangat produktif dan cenderung memiliki stamina yang 

lebih baik.   

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Dalam rangka meningkatkan kualitas dan legitimasi pengkajian, uji validitas bertujuan untuk 

memastikan instrumen dapat memberikan data yang akurat dan representatif. Uji validitas yang 

ditampilkan pada gambar 3 memperlihatkan nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari rtabel 

artinya seluruh pernyataan untuk variabel independen dan variabel dependen pada output SPSS adalah 

valid. Setiap pernyataan/butir soal tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan pada riset ini, serta dapat 

diterapkan dalam proses analisis data selanjutnya. 
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Gambar 3. Uji Validitas 

Sumber : Data Primer, 2024 

Jika nilai Cronbach Alpha ˃ 0.60, maka instrumen tersebut  dapat dikatakan reliabel. Berikut ini 

merupakan output uji reliabilitas : 

 

Gambar 4. Uji Reliabilitas 

Sumber : Data Primer, 2024 

Merujuk pada gambar 4, dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach Alpha (α) dari seluruh 

variabel menunjukkan hasil ˃ 0,60. Sebagai hasilnya, seluruh instrumen yang diterapkan untuk mengukur 

setiap variabel dinyatakan reliable atau memenuhi syarat sebagai alat ukur yang sahih pada riset ini. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Tujuan dari uji normalitas yaitu mengidentifikasi distribusi data yang berasal dari sampel penelitian 

telah normal atau tidak. Uji normalitas memastikan bahwa teknik statistik parametrik yang bergantung pada 

asumsi distribusi normal dapat digunakan untuk meneliti data. Melalui data yang disajikan dalam gambar 5, 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 ˃ 0,05 maka data residual pada riset ini telah terdistribusi normal.  

 
Gambar 5. Hasil Uji Normalitas Data (Residual) 

Sumber : Data Primer, 2024 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas tidak hanya dipandang sebagai alat diagnostik teknis, tetapi juga sebagai cara untuk 

memahami dinamika hubungan antar variabel dalam model secara lebih mendalam. Melalui data yang 

disajikan dalam gambar 6, nilai VIF ˂ 10 dan nilai Tolerance ˃ 0,10 maka dapat dikatakan terbebas dari 

multikolinieritas. Hal tersebut menandakan bahwa tidak ditemukan korelasi yang tinggi antar variabel 

independen sehingga model regresi layak diterapkan. Ketika variabel independen berkorelasi tinggi, hasil 

estimasi regresi dapat menjadi tidak stabil, sehingga interpretasi koefisien regresi menjadi tidak valid. 

 

Gambar 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data primer, 2024 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber: Data primer, 2024 

Melalui gambar 7, grafik menggambarkan penyebaran titik-titik tanpa pembentukan sebuah pola yang 

terstruktur dengan jelas. Melalui hasil uji tersebut, maka model regresi tidak menujukkan tanda-tanda 

terjadinya gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil pengolahan data melalui metode regresi linier berganda yang tersaji berikut ini. 

 
Gambar 8.  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data primer, 2024 

Diperoleh formulasi regresi linier berganda yang tersaji berdasarkan data pada gambar diatas, yakni 

sebagai berikut.  

Y = 8.974 + 0.315X1 + 0.292X2 + (-0.198)X3 + e 

Berikut ini adalah penjelasan dari persamaan di atas: terdapat pengaruh yang searah antara variabel 

independen dan dependen, yang digambarkan melalui konstanta (α) yang bernilai positif sebesar 8,974. 

Variabel kinerja karyawan memiliki nilai sebesar 8,974 jika seluruh variabel independen bernilai nol atau 

tidak ada. Berdasarkan koefisien regresi gaya kepemimpinan demokratis sebesar 0,315, maka kinerja 

karyawan naik sebesar 0,315 untuk setiap kenaikan satu satuan gaya kepemimpinan demokratis. Koefisien 

regresi lingkungan kerja non-fisik sebesar 0,292 maka kinerja karyawan naik sebesar 0,292 untuk setiap 

kenaikan satu satuan lingkungan kerja non-fisik. Kinerja karyawan turun sebesar 0,198 jika variabel stres 
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kerja naik satu satuan, sesuai dengan koefisien regresi stres kerja sebesar -0,198 yang menunjukkan 

pengaruh negatif (berlawanan arah).   

Koefisien Determinasi (R2)  

Output SPSS berikut ini memberikan penjelasan mengenai nilai koefisien determinasi. 

 
Gambar 9. Koefisien Determinasi (R2) 

Sumber: Data primer, 2024 

Berdasarkan nilai Adjusted R Square pada gambar 9, sebesar 52,3% dari variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh seluruh variabel independen secara simultan atau bersama-sama. Sementara itu, sisanya 

sebesar 47,7% dipengaruhi oleh variabel eksternal yang berada di luar kerangka model penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis (Uji t)  

 Melalui perbandingan nilai sig. t dengan α = 0,05 (5%), hasil uji t dapat diketahui. Gambar 8 

menampilkan nilai sig. t ˂ 0,001 untuk hasil uji t yang berarti Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Terlihat dari nilai signifikansi t 0,001 ˂ 

0,05 dan nilai thitung 3,687 ˃ ttabel 1,658. Sebagai hasilnya, H0 ditolak sedangkan H1 diterima.  

 Nilai sig. t sebesar 0,034 ditemukan pada hasil uji t yang berarti Lingkungan Kerja Non-Fisik (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), dibuktikan dengan nilai sig. t sebesar 

0,034 ˂ 0.05 dan nilai thitung sebesar 2,150 ˃  ttabel 1,658. Sebagai hasilnya, H0 ditolak sementara H2 terbukti 

diterima.  

Melalui nilai sig. t 0,001 ˂ 0,05 dan nilai thitung -3,611 ˂ ttabel 1,658 maka Stres Kerja (X3) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sebagai hasilnya, H0 tidak dapat diterima sementara 

H3 terbukti diterima. 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F membantu menetapkan apakah sebuah variabel atau model mampu memberikan informasi yang 

cukup signifikan untuk menjelaskan variasi dalam data atau mengatasi masalah penelitian. Uji ini juga 

berfungsi untuk mengevaluasi kelayakan model secara keseluruhan dalam menjelaskan variasi data yang 

ada. Dengan demikian, uji F memberikan informasi mengenai kekuatan hubungan antara variabel-variabel 

yang diuji dalam suatu sistem. Hasil uji F pada riset ini dijelaskan melalui tabel berikut.  
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Gambar 10. Uji F (Pengujian Secara Simultan) 

Sumber: Data primer, 2024 

 Pada gambar 10, diketahui bahwa nilai F hitung 42,952 ˃ F tabel 2,69 dan nilai signifikansi F sebesar 

0.001 ˂ α = 0,05 artinya signifikan. Melalui pengujian ini, variabel dependen secara signifikan dipengaruhi 

oleh ketiga variabel independen secara bersamaan/simultan. Penyajian ini mengarah pada kelayakan 

penggunaan model regresi linier berganda. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan 

Melalui hasil uji t, diketahui bahwa gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif dan 

signifikan sehingga dengan adanya penerapan yang tepat, performa karyawan dapat meningkat 

karena merasa dihargai dan diberikan kesempatan untuk berkolaborasi sebagai tim. Hal ini 

sebanding dengan respons pada item variabel, karyawan minimarket alfamart dan indomaret merasa 

cukup dilibatkan dalam pengambilan keputusan, diberikan arahan mengenai pelaksanaan pekerjaan, 

dan merasa cukup dihargai atas kinerja yang diberikannya terhadap perusahaan. 

Hasil kajian ini telah konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Olla dkk. (2017) yang menemukan 

bahwa gaya kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis dapat membantu 

mengoptimalkan kinerja setiap karyawan. Namun, hasil penelitian ini kontradiktif dengan hasil yang 

ditemukan oleh Cen (2023), hal tersebut diakibatkan oleh pimpinan yang kurang tegas sehingga 

karyawan tidak menghiraukan arahan ataupun perintah yang diberikan oleh atasannya.  

2. Pengaruh lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja karyawan 

Hasil dari uji t memperlihatkan bahwa lingkungan kerja non-fisik memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga adanya kekompakan antara sesama rekan kerja 

maupun dengan atasan dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawan. Kondisi ini muncul ketika 

terciptanya situasi yang stabil dan nyaman pada area kerja, keadaan seperti ini akan berdampak 

dalam meningkatkan kualitas kerja karyawan. Rasa nyaman seringkali dipicu oleh hubungan yang 

harmonis dan memungkinkan terbentuknya sinergi dan komunikasi yang lebih efektif. Hubungan 
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yang harmonis dengan atasan membantu karyawan minimarket untuk melakukan konsultasi terkait 

pekerjaan dan memahami arahan serta prosedur kerja yang telah diinformasikan. Dinamika 

hubungan sosial akan mendukung kesejahteraan psikologis karyawan, perlu diciptakan situasi yang 

kondusif untuk mendukung kesehatan mental setiap individu. 

Sama halnya dengan hasil penelitian Rahmawati dkk. (2021) yang mengemukakan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maksudnya 

adalah suasana kerja yang mendukung tidak hanya menciptakan rasa nyaman, tetapi juga menjadi 

landasan penting dalam pembentukan perilaku kerja yang produktif. Disamping itu, tidak hanya 

suasana fisik yang mendukung, tetapi iklim psikologis yang terbentuk dari interaksi sosial karyawan 

serta  kebijakan organisasi turut berkontribusi terhadap performa karyawan. 

3. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan hasil uji t, stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan sehingga ketika tuntutan kerja yang dihadapi oleh karyawan minimarket meningkat, maka 

performa karyawan minimarket cenderung menurun atau tidak optimal. Resiko kelelahan rentan 

terjadi karena berbagai faktor terutama karena kemampuan yang berbeda-beda dalam menghadapi 

tekanan dalam pekerjaan. Stres yang dialami karyawan minimarket cukup tinggi sehingga 

mempengaruhi kesehatan fisik dan tingkat kefokusan saat bekerja.  

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil yang diperoleh Ariansy & Kurnia (2022) 

mengungkapkan temuan yang menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Ketika pegawai mengalami stres kerja maka kinerjanya akan menurun 

dan dianggap kurang optimal. Temuan dalam penelitian ini kontradiktif dengan hasil riset oleh Dewi 

& Kusumasari (2024) yang menunjukkan bahwa stres kerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan. 

Artinya tingginya tekanan dalam pelaksanaan pekerjaan tidak mempengaruhi hasil kerja karyawan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, kajian ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan 

demokratis dan lingkungan kerja non-fisik berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan. 

Variabel lainnya yaitu stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Riset ini dapat memberikan pemahaman bahwa penerapan gaya kepemimpinan demokratis 

memberikan celah dan peluang kepada karyawan untuk membangun kerjasama yang baik serta berkontribusi 

dalam organisasi. Dengan mengimplementasikan pendekatan kepemimpinan yang bersifat kolaboratif di 

setiap cabang minimarket Indomaret dan Alfamart, diharapkan dapat tercipta peningkatan optimalisasi 

performa karyawan, kemajuan organisasi yang berkelanjutan, serta pengambilan kebijakan yang lebih tepat 
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dan partisipatif dalam lingkup organisasi. Kesetaraan hak karyawan dalam menyampaikan pendapat turut 

berperan dalam memperkuat komunikasi yang terjalin dalam organisasi. Keadaan kerja yang produktif 

mampu meningkatkan kepercayaan diri serta keyakinan karyawan terhadap kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan tugas secara optimal. Evaluasi terhadap kebijakan perusahaan juga perlu dilakukan untuk 

memiliki ketepatan dan kedisiplinan operasional perusahaan. Salah satunya adalah penetapan jam pulang 

kerja yang tepat waktu, pemberian target penjualan yang realistis, serta batas waktu penyelesaian pekerjaan 

yang wajar agar tidak menjadi tuntutan pekerjaan yang berat bagi karyawan. Hal ini akan meminimalisir 

resiko terjadinya stres kerja terhadap karyawan dan dapat menjadi faktor yang mendorong pengembangan 

hasil kerja karyawan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, hasil penelitian ini melibatkan karyawan dari beberapa cabang 

Indomaret dan Alfamart sehingga tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh jaringan minimarket. Penelitian 

ini hanya mampu mengukur tiga variabel independen terhadap kinerja karyawan. Riset ini mengukur 

pengaruh variabel-variabel tersebut dalam jangka waktu tertentu, perubahan kebijakan perusahaan dapat 

mempengaruhi hasil pengkajian jika dilakukan pengukuran ulang.  

Beberapa saran lainnya yaitu bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas cakupan sampel 

riset dengan melibatkan karyawan dari cabang minimarket lain di luar Indomaret dan Alfamart sehingga 

dapat digeneralisasi ke seluruh jaringan minimarket. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

memperluas cakupan penelitiannya dengan memasukkan variabel-variabel lain, mengingat variabel yang 

dianalisis pada riset ini hanya berkontribusi sebesar 52,3% sedangkan 47,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain diluar ruang lingkup pengkajian.. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengumpulkan data secara 

berkala dalam jangka waktu tertentu atau memasukkan variabel lain yang disesuaikan dengan kebijakan 

baru pada perusahaan. 

Beberapa saran bagi perusahaan yaitu perusahaan dapat melakukan evaluasi terhadap kondisi 

kepemimpinan pada setiap cabang sehingga dapat meminimalisir terjadinya penyalahgunaan jabatan. 

Perusahaan sebaiknya memperhatikan kondisi hubungan karyawan melalui metode wawancara, survei, atau 

meminta feedback secara langsung kepada karyawan untuk memahami preferensi, tantangan ataupun 

masalah yang dihadapi karyawan terkait hubungan kerja. Perusahaan sebaiknya memberikan gaji yang 

seimbang dengan beban kerja, karyawan selalu bertanggung jawab atas kesalahan dan kehilangan barang 

pada toko dengan pemotongan gaji maka perlu adanya penyesuaian gaji dengan beban kerja. 
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